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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan kegiatan jumat bersih di RA Ar Rahman diawali dengan 

pengarahan yang diberikan oleh guru yang meliputi pembagian tugas 

masing-masing siswa, pemberian materi jika perlu dan pemberian 

pengarahan yang bertujuan memberikan pengetahuan kepada siswa 

mengenai lingkungan dan mengingatkan kembali kepada siswa tentang 

perlunya peduli terhadap lingkungan dengan memaparkan masalah - 

masalah lingkungan yang terjadi sekarang ini untuk membangkitkan 

kesadadaran siswa akan pentingnya menjaga lingkungan. Setelah 

pemberian teori kepada siswa, siswa diajarkan untuk praktik langsung 

melakukan kegiatan-kegiatan kebersihan dan beberapa kegiatan lainnya. 

pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan melalui Program 

Bersih Jum’at Pagi ini yang dilaksanakan pihak lembaga RA Ar Rahman 

bertujuan untuk membentuk pribadi siswa yang baik, berakhlaqul karimah, 

bertanggung jawab, peduli terhadap lingkungan baik sifat maupun  

perilaku sehari-harinya. 

2. hambatan yang ditemukan dalam pelaksanaan Pendidikan Karakter Peduli 

lingkungan melalui Program berjumpa terdiri dari hambatan dari dalam 

maupun hambatan dari luar. Hambatan dari dalam atau intern 
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terdiri atas kondisi siswa dan keterbatasan alat dan bahan. Sedangkan untuk 

hambatan dari luar atau ekstern terdiri atas keluarga dan masyarakat yang 

tidak ikut secara aktif memberikan pendidikan karakter peduli lingkungan 

kepada anak. solusi untuk mengatasi hambatan yang dialami dalam 

pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter peduli lingkungan melalui Program 

Bersih Jum’at Pagi antara lain adalah : 

a. Memberi pengertian dan membujuk kepada mereka untuk mau melakukan 

tugasnya. Untuk siswa yang tidak bisa melakukan tugasnya, dalam  

kegiatan ini guru akan mencontohkan kepada anak bagaimana cara 

melakukan tugas tersebut. 

b. Menambah anggaran untuk membeli peralatan yang digunakan dalam 

kegiatan-kegiatan pendidikan karakter peduli lingkuangan melalui 

program berjumpa ini.  

c. Memberikan pengarahan melalui komunikasi antar guru dengan orang tua 

siswa yang belum memiliki kesadaran terhadap kegiatan Pendidikan 

Karakter Peduli lingkungan melalui program Bersih Jum’at Pagi. 

d. Orang tua harus lebih memperhatikan lingkungan bermain anak, pergaulan 

anak, dengan siapa anak itu bermain. Selain itu orang tua harus lebih tegas 

dalam memberikan pendidikan karakter dan memberikan pengertian 

kepada anak jika anak itu melakukan kesalahan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan 

peneliti adalah  

1. Bagi guru 

Dari penelitian ini, guru disarankan untuk menerapkan program ini, seperti 

yang telah diterapkan dilembaga RA Ar Rahman ini, karena dengan 

program ini peneliti menganggap  penanaman karakter menggunakan 

program bersih jum’at pagi sangat efektif  untuk menanamkan karakter 

peduli lingkungan terhadap anak usia dini. Karena program ini 

menerapkan pembiasaan dan memberikan contoh pada anak. Sehingga 

anak mudah untuk mengikuti pembelajaran dengan menyenangkan.  

2. Bagi siswa  

Kegiatan pembiasaan yang melibatkan anak secara langsung menggunakan 

program bersih jum’at pagi ini adalah kegiatan yang sangat menyenangkan 

untuk anak, karena kegiatan ini tidak dilakukan setiap hari dan tidak 

monoton pada suatu hal tertentu serta dapat meningkatkan kesadaran untuk 

peduli lingkungan serta ramah terhadap lingkungan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya mampu 

mengambil pelajaran dan mengembangkan program yang telah ada 

menjadi lebih kreatif dan inovatif, sehingga anak lebih tertarik dalam 

mengikuti program tersebut.  
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